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LAMPIRAN 

Lampiran 1 DAFTAR INFORMAN PENELITIAN 

 

No 

 

Nama 

 

Usia 

 

Pekerjaan 

 

Alamat 

Menikah 

Pada 

Tahun 

1 Fandy Fakhrudddin 25 

Tahun 

Staff KUA / 

Mahasiswa 

Dusun I, Desa 

Sei Kamah II 

- 

2 Wilda Pirginia 19  

Tahun 

Ibu Rumah 

Tanga 

Dusun IV, Desa 

Sei Kamah II 

2021 

3 Anen Suhendrik 20 

Tahun 

Bengkel 

Sepeda 

Motor 

Dusun IV, Desa 

Sei Kamah II 

2021 

4 Uli Yulianti 20 

Tahun 

Ibu Rmah 

Tangga 

Dusun II, Desa 

Sei Kamah II 

2020 

5 Joko Alamsyah 20 

Tahun 

Wiraswasta Dusun II, Desa 

Sei Kamah II 

2020 

6 Risma 18 

Tahun 

Ibu Rumah 

Tangga 

Dusun V, Desa 

Sei Kamah II 

2021 

7 Rudi 19 

Tahun 

Wiraswasta Dusun V, Desa 

Sei Kamah II 

2021 

8 Maya Sari 19 

Tahun 

Ibu Rumah 

Tangga 

Dusun VI, Desa 

Sei Kamah II 

2020 

9 Irwansyah 20 

Tahun 

Buruh 

Perkebunan 

Dusun VI, Desa 

Sei Kamah II 

2020 
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Lampiran 2 DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Wawancara dengan staff KUA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Wawancara dengan Wilda Pirginia dan Anen Suhendrik 
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Gambar 3. Wawancara dengan  

Uli Yulianti dan Joko Alamsyah 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Wawancara 

dengan Risma dan Rudi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Wawancara dengan  

Maya Sari dan Irwansyah 
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Lampiran 3 PEDOMAN WAWANCARA 

No Pertanyaan Ditujukan 

Kepada 

Daftar Pertanyaan 

1 Kepala KUA Kecamatan 

Sei Dadap 

- Apakah ada data rinci mengenai 

perkawinan usia anak di desa seikamah 

II? 

- Seberapa umum fenomena perkawinan 

usia anak di desa seikamah II 

dibandingkan desa lain? 

- Berapa jumlah kasus perkawinan usia 

anak yang tercatat dalam beberapa tahun 

terakhir di desa ini (5 tahun terakhir)? 

- Adakah data mengenai usia anak yang 

terlibat dalam perkawinan tersebut? 

- Apakah terdapat perbedaan signifikan 

dalam data perkawinan usia anak antara 

kelompok usia jenis kelamin tertentu? 

- Apakah ada data mengenai jumlah kasus 

perkawinan usia anak yang telah 

ditindaklanjuti oleh KUA? 

- Bagaimana pendapat anda mengenai 

praktik perkawinan usia anak yang 
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terjadi di desa Sei Kamah II? 

2 Pasangan Perkawinan Usia 

Anak 

- Apa yang membuat anda memutuskan 

untuk melakukan perkawinan di usia 

anak? 

- Apakah ada tekanan dari keluarga atau 

kerabat yang mempengaruhi keputusan 

anda untuk melakukan perkawinan 

diusia anak? Jika ada bagaimana anda 

menanggapi tekanan tersebut? 

- Apakah ada ekspektasi atau harapan dari 

lingkungan sosial atau budaya yang 

mempengaruhi anda untuk melakukan 

perkawinan usia anak? 

- Apakah anda merasa siap untuk 

menghadapi tantangan yang bisa saja 

nanti muncul dalam rumah tangga 

setelah perkawinan? 

- Apakah anda pernah merasa kesulitan 

dalam membagi waktu untuk ke 

pasangan, keluarga, dan kegiatan pribadi 

setelah melakukan perkawinan? 

- Apakah anda pernah mengalami tekanan 
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finansial yang cukup sulit setelah 

melakukan perkawinan? Jika pernah 

bagaimana anda mengatasi tekanan 

tersebut? 

- Apakah anda pernah mengalami tekanan 

emosional atau mental yang muncul 

setelah melakukan perkawinan? Jika ada 

bagaimana anda mencari dukungan 

untuk mengatasi tekanan tersebut? 

- Apakah anda pernah mengalami 

perbedaan pendapat dengan pasangan? 

Jika pernah bagaimana cara yang anda 

lakukan untuk bisa membangun 

komunikasi yang sehat walaupun 

berbeda pendapat? 

- Apakah anda pernah mengalami 

kesulitan dalam menjalankan peran dan 

tanggung jawab di dalam rumah tangga? 

Jika ada bagaimana cara yang anda 

lakukan dalam mengatasi kesulitan 

tersebut? 

- Bagaimana cara anda dalam membangun 

kepercayaan dan keterbukaan satu sama 
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lain sebagai fondasi untuk mengatasi 

masalah dalam rumah tangga? 

- Apakah ada kebiasaan atau aktivitas 

yang anda lakukan bersama pasangan 

untuk mempertahankan keutuhan rumah 

tangga? 

- Bagaimana anda memanfaatkan 

pengalaman masa lalu anda dalam 

mengatasi kesulitan untuk memperkuat 

hubungan anda sebagai pasangan? 

- Bagaimana warisan budaya dan tradisi 

turun-temurun dalam keluarga Jawa 

membantu memperkuat ikatan keluarga 

dalam menghadapi tantangan seperti 

kesulitan keuangan maupun stress? 

 

 


